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ABSTRAK

PENGARUH NORMA SUBJEKTIF, SOSIALISASI PERPAJAKAN DAN
LAYANAN ADMINISTRASI PERPAJAKAN TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI UMKM YANG TERDAFTAR PADA
KANTOR WILAYAH PAJAK JAKARTA UTARA

Carsen Finrely, 127212032

Tax ratio Indonesia berada pada level yang lebih rendah dibandingkan negara-
negara yang tergabung dalam G-20 dan ASEAN, pandemi Covid-19 menyebabkan
Internal Service Revenue melakukan reformasi dari digitalisasi layanan administrasi
perpajakan dan sosialisasi perpajakan. Insentif pajak yang diberikan kepada seluruh
rakyat Indonesia yang terkena dampak Covid-19 diharapkan dapat meningkatkan
norma subyektif masyarakat, khususnya tingkat kepatuhan wajib pajak sukarela
individu UMKM. Penelitian ini dilakukan terhadap wajib pajak UMKM orang
pribadi yang terdaftar di IRS Jakarta Utara, dan memiliki hipotesis bahwa norma
subyektif, sosialisasi perpajakan dan pelayanan administrasi perpajakan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak wajib pajak orang pribadi
UMKM. Hasil analisis data dengan Smart PLS 4.0 menunjukkan bahwa hipotesis
dapat diterima dan didukung kecuali untuk sosialisasi pajak.

Kata Kunci: Covid-19, Reformasi, Norma Subjektif, Smart PLS 4.0, Pelayanan
Administrasi Perpajakan, Kepatuhan Pajak, Tax Ratio, Sosialisasi Wajib Pajak

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SUBJECTIVE NORMS, TAX SOCIALIZATION AND
TAX ADMINISTRATION SERVICES TO MSMES INDIVIDUAL TAX
COMPLIANCE WHO REGISTERED AT NORTH JAKARTA REGIONAL TAX
OFFICE

Carsen Finrely, 127212032

Indonesia’s tax ratio is at a lower level compared to countries that are members of
the G-20 and ASEAN, the Covid-19 pandemic has leads Internal Service Revenue
to make a reform from digitizing tax administration services and tax socialization.
Tax incentives provided for all Indonesian people who get affected by Covid-19 is
expected to increase the subjective norms of the society, especially MSME
individual’s voluntary tax compliance level. This Study was conducted on individual
MSME taxpayers registered at the North Jakarta IRS, and has a hypothesis that
subjective norms, tax socialization and tax administration services have a positive
and significant effect on the tax compliance of MSME individual taxpayers. The
results of data analysis with Smart PLS 4.0, the result indicates that the hypothesis
can be accepted and supported except for tax socialization.

Keywords: Covid-19, Reform, Subjective Norms, Smart PLS 4,0, Tax
Administration Services, Tax Compliance, Tax Ratio, Taxpayer Socialization
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Penelitian

Revolusi sistem perpajakan Indonesia menjadi salah satu agenda pemerintah
dalam penanganan Pandemi Covid-19 melalui proses penciptaan kebijakan peraturan
perpajakan, pengawasan dan layanan perpajakan bagi wajib pajak Indonesia. Negara
berkembang seperti Indonesia dengan penerimaan yang terfokus pada penerimaan
pajak nasional sebagai sumber dana untuk pemerataan pembangunan negeri, pajak
merupakan kontribusi wajib orang pribadi dan/atau badan yang bersifat memaksa
kepada negara berdasarkan Undang-Undang No. 16 pada Tahun 2009.

Self-assessment system yang dianut sebagai sistem atas perpajakan Indonesia
dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 dengan pemberian kewenangan
kepada Wajib Pajak dalam menghitung, menyetor, dan melaporkan kewajiban
perpajakannya. Pemberlakuan sistem ini adalah ikhtiar baik negara dalam
mendorong peran aktif masyarakat dalam pemerataan pembangunan nasional.

Kehadiran prinsip sistem self-assessment berdampak pada pengurangan
tanggung jawab beban pembuktian kepada aparatur sipil bidang perpajakan
Indonesia dengan tujuan peningkatan efisiensi pekerjaannya dengan prinsip
perhitungan oleh Wajib Pajak akan diyakini benar sampai pegawai kantor pajak
dapat membuktikan sebaliknya dan/atau penemuan kesalahan perhitungan,
penyetoran, pelaporan oleh Wajib Pajak.

Menurut Siahaan (2010) yang dikemukakan kembali oleh (Finrely &
Ardiansyah, 2022), kelemahan dari penggunaan sistem self-assessment terletak
pada tingginya tingkat penyalahgunaan dari pemberian kewenangan kepada Wajib
Pajak dalam rangka pemenuhan kewajiban-kewajiban perpajakan yang dimilikinya,



tercermin dalam nilai tax ratio Indonesia periode 2021 dalam level 9,11% yang
termasuk dalam kategori rendah.

Wajib Pajak menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1
ayat 2 menegaskan bahwa yang dimaksud oleh Wajib Pajak ialah Orang Pribadi atau
Badan usaha, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang
memiliki hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan perpajakan.

Pengukuran tingkat kepatuhan pajak di sebuah negara dapat dilakukan
melalui perbandingan rasio pajak dari tahun ke tahun, nilai rasio pajak didapatkan
dengan memperbandingkan penerimaan pajak terhadap produk domestik bruto, hasil
penelitian menunjukkan bahwa rasio pajak hanya akan dapat dicapai dengan
maksimal seiring meningkatnya tingkat kepatuhan pajak sukarela, berikut tabel rasio
pajak Indonesia 2017-2021 (Kircher, 2008):

Tabel I. 1 Tabel Rasio Pajak Indonesia 2017-2022

Tahun Rasio Pajak (%)
2017 9,89
2018 10,24
2019 9,77
2020 8,33
2021 9,11

Diolah dari laporan Kementerian Keuangan.

Tabel rasio pajak diatas menunjukkan tingkat kepatuhan pajak yang buruk
dimana nilai tersebut menempatkan Indonesia masuk pada zona bawah bila
dibandingkan dengan negara G-20 dan Asean lainnya. Kedua hal ini
melatarbelakangi lahirnya Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan
dimana Pemerintah Indonesia percaya implementasi peraturan-peraturan perpajakan
yang baru ini akan dapat meningkatkan rasio pajak Indonesia, di sisi lain, pandemik

covid 19 menjadi pertunjukkan tersendiri bagi Pemerintah untuk



menunjukkan keberpihakannya kepada masyarakat khususnya dengan pemberian
insentif-insentif perpajakan untuk membantu para wajib pajak yang terdampak,
dengan harapan dapat menumbuhkan rasa kesadaran pajak bagi seluruh masyarakat
Indonesia sehingga rasa kepatuhan pajak dapat menjadi norma di masyarakat.
Kepatuhan Pajak sukarela yang timbul dari kesadaran Wajib Pajak sebagai
aktualisasi semangat gotong royong dan solidaritas nasional untuk memulihkan
perekonomian Indonesia lebih cepat. Pemberlakuan pembatasan kegiatan
masyarakat (PPKM) juga berimbas pada perubahan penyaluran sosialisasi
perpajakan dan layanan administrasi kepada Wajib Pajak yang beralih dari sistem
tatap muka menjadi full online yang semakin mempermudah wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban kepatuhan perpajakannya.

Sektor perpajakan Indonesia mayoritas berasal dari sektor ekonomi riil dan
diantaranya adalah UMKM, UMKM merupakan unit usaha yang dikelola oleh
kelompok masyarakat, keluarga dan/atau perorangan yang merupakan mayoritas
pelaku usaha Indonesia (99% proporsi dari total pelaku usaha), dalam hal pajak
penghasilan UMKM berdasarkan asas pajak presumtif bahwa penghitungan pajak
terutangnya berdasarkan indikator selain penghasilan bersih, tarif tunggal PPh
adalah 0,5% dari omzet penjualannya. UMKM berperan besar dalam perekonomian
Indonesia, memberikan kontribusi sekitar 61,41% dari total PDB dan menyerap
hampir 97% tenaga kerja lokal, dari sisi perpajakan, UMKM masih belum
menunjukkan kontribusi yang dominan untuk rasio pajak. Berdasarkan penelitian
sebelumnya tentang norma subjektif menurut penelitian (Sudirman et al., 2020)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di
KPP Pratama Makassar Utara meskipun tidak spesifik wajib pajak mana yang
peneliti maksudkan dalam penelitiannya, untuk sosialisasi perpajakan (Handayani
et al., 2020) juga menemukan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak penjual batik di Pasar Klewer Surakarta, dan pelayanan administrasi
perpajakan berdasarkan penelitian (Astana & Merkusiwati, 2017) juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP
Pratama Gianyar Bali. Semua fenomena tersebut di atas menjadi alasan untuk

meneliti kepatuhan wajib pajak UMKM dengan tujuan untuk



mengetahui pengaruh norma subjektif, sosialisasi perpajakan dan pelayanan
administrasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM yang terdaftar di
Kanwil DJP Jakarta Utara. Kontribusi penelitian ini adalah untuk memberikan
masukan bagi agenda Pemerintah Indonesia ke depan seperti perbaikan pendekatan
wajib pajak, regulasi, prosedur dan sistem, dengan perspektif yang mendalam
mengenai perilaku pajak UMKM individu dalam rangka meningkatkan rasio pajak
secara efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui menganalisis pengaruh norma
subjektif, sosialisasi perpajakan dan layanan administrasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM vyang terdaftar pada Kantor Wilayah Pajak Jakarta
Utara.

Berdasarkan informasi yang telah dijabarkan, peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Norma Subjektif, Sosialisasi Perpajakan dan
Layanan Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi UMKM yang Terdaftar pada Kantor Wilayah Pajak Jakarta Utara”

2. ldentifikasi Masalah

Menurut Mardiasmo (2011) dengan penerapan sistem “self assesment” di
Indonesia, Wajib Pajak diwajibkan untuk menghitung, memperhitungkan dan
membayar sendiri jumlah pajak yang seharusnya terhutang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, sehingga penentuan
besarnya pajak yang terhutang berada pada Wajib Pajak sendiri. Dengan penerapan
sistem tersebut, kepatuhan pajak bergantung kepada seberapa besar tingkat moral
Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, dilain pihak, Wajib Pajak
justru memanfaatkan celah untuk menutupi harta kekayaan yang sesungguhnya
dimiliki. Tingkat kepatuhan pajak memiliki peran penting dalam terealisasinya target
penerimaan negara dari sektor perpajakan, semakin tinggi tingkat kepatuhan Wajib
Pajak, maka semakin tinggi pula penerimaan negara dari sektor perpajakan.
Beberapa hal yang dapat mempengaruhi tingkat Kepatuhan WPOP ialah tingkat

Pengetahuan Perpajakan (Zuhdi et al, 2015) dan bagaimana Pemerintah



meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak melalui program Sosialisasi Perpajakan yang
merupakan salah satu faktor yang ditekankan oleh Otoritas Pajak. Sosialisasi tersebut

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pajak (Arles, 2015).

3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada sampel penelitian yang dibatasi hanya pada Wajib
Pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan UMKM dan terdaftar di Kanwil

Jakarta Utara.

4. Perumusan Masalah

Beberapa permasalahan dalam penelitian ini akan dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah Norma Subjektif berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi UMKM yang Terdaftar pada Kantor Wilayah Pajak Jakarta
Utara

2. Apakah Sosialisasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi UMKM yang Terdaftar pada Kantor Wilayah Pajak
Jakarta Utara.

3. Apakah Layanan Administrasi Perpajakan berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang Terdaftar pada Kantor Wilayah
Pajak Jakarta Utara.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan perumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel terhadap
tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang diuraikan sebagai
berikut:Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh Program
Pengungkapan Sukarela terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Jakarta
Kelapa Gading.



1. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Norma Subjektif
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang Terdaftar pada
Kantor Wilayah Pajak Jakarta Utara.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Sosialisasi
Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM yang
Terdaftar pada Kantor Wilayah Pajak Jakarta Utara.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Layanan
Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
UMKM yang Terdaftar pada Kantor Wilayah Pajak Jakarta Utara.

2. Manfaat

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan
yang tidak hanya untuk kegunaan akademik, namun diharapkan dapat memberikan

kontribusi pula untuk berbagai aspek dan pihak antara lain:

1. Bagi Otoritas Pajak
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran
bagi terobosan-terobosan program Otoritas Pajak agar dapat meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak dan memberikan pelayanan yang sesuai dan tepat
sasaran bagi Wajib Pajak, yang pada akhirnya akan berpengaruh kepada
tingkat penerimaan negara dan pembangunan nasional.

2. Bagi Wajib Pajak

Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi Wajib Pajak untuk memenuhi
kewajiban dan menerima hak yang para Wajib Pajak miliki, para Wajib Pajak
dalam membayar pajaknya sangat berdampak pada tingkat penerimaan
negara, maka semakin tinggi penerimaan negara, akan semakin tinggi dan
dapat lebih merata pula pembangunan yang akan dirasakan seluruh
Warga Negara Indonesia, yang mana hal ini akan meningkatkan taraf
kehidupan Warga Negara Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan.

3. Bagi Akademisi



Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi, juga sarana penambah
informasi dan pengetahuan dalam hal yang berkaitan dengan kepatuhan

wajib pajak.
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